LEMBARAN DAERAH

KABUPATEN DAERAH TINGKAT II LANGKAT

Nomor : 44

TAIUN 4997 SERI: @  No:9

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II LANGEAT

NCMOR 3 17 TAHUH 1996
TENTANG:

RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN DAERRAH TINGKAT
II LANGKAT TAHUN 1595 8/D 2005,

Menimbang t ae

e

Mengingat 1 1.

2.

3e

DENGAN RAHMAT TUHARN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT IX LANGKAT

behwa Pembangunan Dasrsh sdsleh merupeken saleh satie
unsur penunjang da lam mencspel tujuan Pembangunen Xg
alonal untuk mewujudka n suatn masyerekat =dl]l dan =
makmiy yang marata meterisl dan spirituaf, dardaser -
kan Pansanila dan Underg-undeng Dasar 1943

bahwa untuk menciptekan kamdahan dalsm melekganclone
pembengunan di Daersh den uatuk meningkatkan keselum =
bangen pemanfssatan ruang diperluken adanysn wmrshan meg=
ngena 1 pemsnfastan rusng seears pa sti,

bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan b tersebut
diataes dipandang perlu menstapken Rencana ZFats Ruang
Wilayah Kabupaten Daersh Tingkat IT Langkat dslam st~
atu Peraturan Daerah,

Undang-undang Nomor 7 Drt tehun 1956 tentang Pembun =
tukan Dasrsh Otonom Kabupaten-kebupaten dalnm [ing =
kungan Propinsi Sumatera Utara Jo Peraturan Pemerin =
tah Nomor 5 tshun 1982 tentang Perplndshan ITbhukota Ha
bupaten Dasrsh Tingket XX Langkat dari Binjel ke Sta-
bat Je Paraturan Pemerintsh Nomor 10 tahun 1986 ten =
tang Perubshan batas wilaysh Kotemadya Dasreh Tingksi
II Binjai, Kabupaten Dasrsh Tingkat II Langkat dan X3
bupsten Dasreh Tingka% II Delil Berdangj

Undangeunda ng Nomoer 3 tahun 1960 tentang Peraturan =
Dagay Pokok-pokok Agrarial
Undang-undang Nomor 5 tshun 1374 teantang Pokokwpokok=
Pemerintahan di Daera hj

4¢ Undang seesses
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Indeng-~undang Nomor 13 tahun 1980 tentang Jafang

Tinda ng-vndeng Nomer 4 tahun 1982 tentang Xetentuane-retens
fuan Pokok Pengelolaan Lingikungsa Eidupg

Undang-undang Nomor 4 tehun 1992 tentang Perumehan dan Pez
miked mang

"

Undang-undang Nomor 24 tahun 1992 tentang Penmtann Rmangy i

Porsturen Pemerinteh Nomor 22 tehun 1982 ltenfsng Tela P =
ngatura n Aley
Peraturan Pemerintsh Nomer 14 tshua 1987 teatzng Penyershe
an gebshoglan wrusan Pemsrintehan dibidang Pekerjean Uonum
kepads Dasrahy

Peorsturan Pemerintah Homor 6 tshun 1988 lanteng Keordinesd
Keglatan Instaas!i Vertikal di Dzarwhy

Fernturan Femorintah Komor 51 tahun 1993 tentang inalisfe~
Mengzenal Dampak Lingkungarng

Keputugan Preeldan Nomse 42 tahun 1983 {anteong Pensagenafe
khusue Peantaan Nuang dan Penerilben saris pongeadalisn -
Pembsnguns=n dar Ke wasan-kawesan yobhg harmis 2llesteciken w-
dun dipaertohanken sshingga tidak semppi mervoak Frosistlin.
dnel Lingkungen teavsebuby '

Ioatrukss Presidea Nomor 4 tshun 1969 tentanz Fangendalien
Cpergricnal Pembengunea 41 Daershj

Peraturan Mentsarl Dalsm Negeri Nomer 2 tahun 1537 tentang=
Pedoman PanyusugeanPerencanaan dan Penzendalisn Peanbengine
an Xote di Daexrehy

Turatiran Mentsrl Kehaldman Nomor M-04.PW.07.03 tahun 1984
tenteng Petunjuk Pelakesnasn Pengusulan Peagangkatan dan =
Peuwbe~hentlan Yenyldlk Pegawel Hegerl Sipil:

Fapuiinse n dsnterl Kehskiman Nomor M=04,PW.07.08 tzhun 1984
tentenz Vewenang Pecyldik Pegavwal Negerd Biplly

Yeputugen Manteri Dalam ¥ageri Nomox 252 tenun 1577 tentenz
Pole Orgentcasl Pemsrintah Daersh/Wiloyalg -

Kaputuasn KHentsri Dalam Negeri Nomor 630-658 tahun 1985 -
tentang Xeterbultern Rencana Kota untulk U
-

Yaputusan Manteri Delem Negeri Nomox 23 tshun 1986 tenteng
Yztentuan Urum mengsnal Penyldik Pagawnl ¥egerl 3ipil A =
Lingkungen Pamerinteh Dzarsh; b

20, XKeputlussl sevevees
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Xeputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 378/Kp28/87 tunggal
31 Agustus 1987 tentang Petunjuk Perencansan Kawasan Perue
mahen Kotag g

Keputusan Manterl Dalam Negeri Nomor 59 tahun 1988 tentang
Petunjuk FPelaeksansan Peraturan Menterl Dalam Kegerl Nomorw
2 tohun 1987 tentang Pedomsn Penyusunan Rencana Kotaj

Keputusan Menteri Dalam lNegerl Nomor 6 $shun 1588 tentang-
Prosedure Penstepen Produkeproduk Hukum dilingkungsn Depar
temen Dalem Negerly

Xeputusan Menterli Dalam Nsgari Nomor 84 tshun 1992 tantang
Petunjuk Peleksanssn Penyusunan Peraturan Rencana Kotaj

Instrukel Menterl Dalam Kegeri Nomor 23 tshun 1587 tenteng
Petunjuk Peleksanaan Pembangunan Wilsyah;

Ingtrukel Menteri Dalam Negerli Nomor 14 tshun 1988 taentang
Penetaan Rueng Terbuka Hijau di wileysh Perkotsang

Instruksl Menteril Delem Negeri Nomar 27 tahun 1989 tentang
Pengatura n dan Pengendalian eecara Profesiobal Pembangune-
an Ruma h Tinggal di Wilayah Perkotaany

Peraturan Daereh Propinsi Daersh Tingkat I Sumatera Utara
Nomor 4 tehun 1893 tenteng Rencana Tata Ruang Wilayah Pro-
pinsi Deereh Tingket I Sumatera Utara

Denga n Persetujusn Dewan Perwekilan Rakyat Dasrsh Kabupaten Daerah =
Tingket IT Langkate.

HEMUTUSKAN

Menetmepkan 3 PERATURAN DAERAH KABUPA TEN DAERAH TINCGEKAT II LANGKAT T

TANG RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN DAERAH TINGKA
II LANGKAT.

BAE I
KETENTUAR UMUM
Pegal 1

Dalem Peraturan Dasrah inl ysng dimsksud dengen 3

8s Dasrah adalah Ksbupaten Daerah Tingkat II Langkat,

be Pemerintsh Daerah adalsh Pemerintah Kabupaten Daersh =
Tingkat II Langkat,

0, Xepala Daerash adaleh Bupati Kepale Dasreh Tingkat II =
Langkaty

dy Wilaya h Rencena adelgh Wilayeh Perencanaan dan Pertum
buhan Kota yang mencakup seluruh Wilaysh Kabupaten Dag
reh Tingkat IX Langkat. .

®, ROnoana sseescesse
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gelanjutnya dlgingkat RTRW Xabupaten adelah kebijeksanson -
Pozexinteh Daerah Kabupaten Deersh Tingket IX 'Lengkat yoag
nenetapkan Yokeel dar! kavasan yeng herue diXfndungi,ZoXkasi
pengembangen Kavasan Budlidaya termasuk Kewssen produkead dan
kevagan pamidman, Pola Jaringan prasarana dwn wilaysh-wils
¥y=h dslem Kabupeten yang diperioritaskan psoganbangenoys =
d=lem kurun vektu pelaksanasne

Kewarsan Lindung sdels h Kavasan yeng ditatepkss dangan fung
sl utama melirdungl kelestordan lingkungan hidup yanz men =
ecskup oumbex slam, sumber daye buaten dan nilial sejerah sex
te budeys bangea guns kepentingan pembangunsun berkslanjutan

Pewsgan budideyas sdeleh Kewasan yang dilmenfratlen secara =
terencenn dan terarsh sehingge dapat berdeys guns den ber-~
hasll guna bagl hidup dan kehidupan manusia, terdir{ dari -
kowasan bidtdays pertanien dan kewasen budidays nen pertani
an,

Rusng edaleh Wadah kehidupan yang meliputl dataran sebegsi~
gatyu kasatusn wilaysh tempat mamusia den makbluk hidvp Isis
nya malskukan keglotenays dan memelihare kelsngsungsn bi -
dupaya.

Penstmen Rueng sinlsh Proses pereancanssn penanfastan riuang
den pengendeliannys.

Rencana Tata Ruang edelabk Hasill parencanaan Tata Rusbg.

Regional 2daleh Suatu wilsyeh yang mencskup kehddupan kowe-
luruban yo ng ditentukan delam suatu sistem terteniu,

Penyldik edalch Pejzbet Penyidik Poliasl Republik Indonesie
dan Penyldlk Pegawal Negari Sipil,

B AB II
REHCANA TATA RUANG WILAYAH, AZAS, SUJUAN SASARAN DAN
FUKCSI { RTRW )
BAGIAN PERTAMA
L7 AE
Pasal 2

Rencana Tatk Ruang Wileyel Dpersh didassrkan ntesz beas

Eo

Manfaat yeltu pemanfantan rueng secmra optimsl yang tercexr
»in dalem perentusn jenjeng fungel pelayencn kxegleten dan
sletin jaringen,

be Kaselnbangff seees

f
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b, Keseimbengen dan keserasian yaltu menciptakan keseizdange
an dan keserasian fungsl dan intensites pamn.futan ruang
dalam suatu wilayah,

6. Kelestarian yaltu menciptakan hubungsn yang gerssi antara
manueia den lingkungen yang tercermin dari Pola Iatenszl -
tas pemenfaatan ruang.

BAGIAN KEDUA

TUJUAN PENYUSUNAN RENCANA TATA RUANG WILAYAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II LANGKAT,

Pasal 3
Rencana Tata Ruang Wileyah Dasrah bertujuan untuk 3

a, Marumusken kebijeksanssn pokok pemanfaatan rueng di Wilee
y2 h Daersh Tingkat II Kabupaten Langkat.

be Mewujudkan keterkaitan dan keseimbangan perkembangen an =
tar Wileyah Daerah Tingkat IX Langkat.

¢4 Menetapkan lokasl investasl yang dilaksansken Pemerintah=-
dan magyerckat 41 Daereh Tingkat II Langkate

ds Menyusun rencana rinci Teta Rusng Wilaysh di Dearah Ting=
kat II Langkat serta palaksansan Pembangunan dalam memane
fantkan ruang bagl keglstan pembangunan dan merupekan dam
gsarken dalam mengeluarkan perizinan lokasi pembangunan.

BAGIIN KETICA
SASARAN TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN
Pasal 4
Sagaran Tata Ruang Wilaysh Daerah sdalsh

a2, Tertatanya kawasen yang berfungsl Yindung dan budldays.
bs Tertatanya jenjang-jenjang pusat pelayanan,
ds Tertatanya sigtim trangportasi.
d. Tertatanya prasarans dan sarana feaflitas soslal, ckumi
dan lalnnyn,
e, Tertatanya kewasan pusat produkal,
£, Tertatanya kawasan pemukimsn perkotaen daen pedesean,
BAGIAR KEEMPAT
FUNGSI TATA RUAHG WILAYAH KABUPATEN
Pasal 5
Pungal Tata Ruang Wilayah Daersh adalsh i
ae Sebagal dasar bagl Pemerinteh Dasrah Tingket II Eabupaten
Langkat untuk menunjukkan lokesi dalam panyusunsn program
program dan proyek-proyek Pembangunan yang berkaltsn.de =
ngen pemanfastan rueng di Daerah,

be Sebagal sveesssre



bs Sebagal dasar dalam pemberian rekomendasi pemanfaatan ruang
gehingge pemanfeatan xruang sesuai dengan Tata Rueng Wilayah
Kabupsten yang sudsh ditetapkans ¢

BAB I
HAK DAN KEWAJIBAN =
Pagal &

(1) Setiap orang berhak memikma’i menfaat rus Az tarmacuk per—
tambahan nilal rusng sebagal akibat penatesn rmiang.

(2) Setiep orang barhak j
as Mengetahul rencana tata rueng secara cepet, tepat dan -
mitdahy
be Barparan sertz dalam penyusunan rencana tata rusng, peée
manfas tan ruengg

¢. Hemproses penggantisn yang layek atae kondisl yang di -
alemi sebagal aekibat pelaksanaan kegiatan peambangunan =
yang sesusl dengan rencana tata ruang,
Pasal T
(1) Setiap orang berkewajlben berperen gerta dalam memelihara
kwalites ruang.

(2) setlap orang berkewnjliban mentsatl rencens tata ruang yeng
teleh ditetapkans

BAB IV
KEDUDUKAN, WILAYAH DAN JANGKA WAKTU RENCANA
Pasal B8

Kedudukan Tata Ruang Wileysh Daersh adelah 3

a, Merupakan penjabaran dari reacans struktur Tata Ruang Pro =
pinsi Desersh Tingkat I Sumaters Utara, kebijeksansan pexbam
ngunen Deersh Pingkat II Le ngkat. '

be Herupaka n dasar pertimbangan dalam penyusunsa Rencsns Pem=
bengunan Lima Tahun Dasrsh Tingkat II Lengkats

8. Merupakan dasar Penyusunan Reacana rinel Tata Ruang Kawas-—
=129
Pasal 9

¥ilayeh Perencanasn dalem Rencena Teta Ruang Wilaysh Ragrsh’ra
adelah Dasrah dslam pengertien Wilayah Administrasi seluss =

Jangkta waktu peloksansan Rencana Tata Rueng Wilayah Dasrah sdg
Ish 10 scpu]:uh) ¢ahun haitu dard tahun 1995 s/d 2005.

B A B 7 Svronpsssned
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BAB ¥
ALOKASI PEMANFAATAR RUANG
Baglan Pertama P
KARASAN LINDUNG
Pasel 10

Kawasan Lindung 41 Daerah terdiri dari

&, kewesan ya ng memberlikan perlindungon terhadap kewnsan bewahe
annyay

be kawasan perlindungan setempat}

8, kawasan gueks alam dan cagar alamg

d, kawasan rewan bancanss

Pasal 11

Kawasen yang memberiken perlindungen terhadap kawesan bawshsnnya
aebageimana tercantum pada pasal 10 butlr a mencalup 1@

8. kawasan lindung yang terletak disetiap EKecamatan.
be kewasan bergambut yang terletak disefiiap Kecamatan,

Pasal 12

Kawagan perlindungan setempat sebagsimans tercantum pada pasalip
butir b mencalup 1

8, kawasen sempadan pantal sdalsh daretan sepanjang teplan yang~
Iebarnys propoaions] dengan bentuk dan kondisl fisik pantai =
minimal 100 m dari titik pasang tertinggl ke arsh daraty

be kawasan sempadan sungel yang meliputi kawasen selsbar 100 m -
¥irl/kanan sunga! bdesar den 50 m kiri/kanan sungal kecily

¢, kawasen sempadan sungal dikewasan permikimen yang diperkira -
Xan cukup untukt dibangun jalan inspeksi entara 10 « 15 my

d, kewesan sek!itar dansu/weduk ynng meliputi daratan sepanjeng =
tepien denau/waduk yang Iebarnya proposionel dengan bentuk -
dan kondigl dennu/waduk asatars 50 = 100 m dari titik pasang=-
tertinggl kearsh daraiy

e, kawasan sexitar mate alr yong meliputi kewasan sskurong-lcurang
nya dengan jaringen 200 m disekitar mata air tetapi berfungsi
untuk kepentingen womum sepertl 1
- 3umber Alr Minum (PDAM)j
- Sumber Alr untuk irigasi den sebagelnye.

Pagal 13 seevssaes



Pagel 13,

Kawasan guska alam dan gcagar alom sebagaimana terca.nt:m pada pa=
sal. 10 butir g mancakup

a, Kavasen Suska ale m terdiri dari Cagar Ala m seluas 223,%0%Ha,

be Bucke Margn Scotwa tordtrl Aacd Buskn Merza Setwa Xarang Geding
La ngket Timur, Suaka Harga Satws Langksat Selatan, Suska Marga
Satwe Langkat Bzrat serta Suaka Margs Satwa Skundnr,

ds Kawasen Suaka Ala m Leut 4en Parsizen lalanye terletsk 41 Xe =
camatan Pangkelen Sumu dan Kecmmatan Tanjung Puras

ds Kewasan Pantal Berhutan Bakau terlatak d1 Kecamatan Pangkalane
Suauy Bebalan, Brandan Zurat, debsng, Tanjung Pura dan Secange
£280.
Psznl 14

Kawasen Ra wan Bencona terletak dihampir getla p Kecamatan Kabu =
paten Daersh Tingket II Langiaf.
Begien EKedua
ARAHAN PENGEIZANGAN KAYASAN BUDIDAYA
Pegal 15
Kewagan Pudldays d{ Daeran terdirl daci ¢

ne Kowpsen Hutnn Produksiy

be Kawacan Pertaniang

0, Kawagan Parindvatrclan}

ds Kawaean Pariwiaataj

8¢ Kenvaesn Permuleineng

f+ Keamacan ILindungy

8¢ Kavecan lo ibnnyc.

Pazal 16

Xevesen Eutan 2roduksi terddri devi

a, Kawasan Autan Produkel Terbatas (HPT) yang terletak hampir se-
pus Kaoamaten di Dasrah terseber meliputli suska alem dengan =
luns 4+ 73.925 Ha, dan kritis saat inl terdapet di Xecamatan =
Baettong dengon Iuas lshan kritls 4,375 Hay

be Kewasan Hutan Produkal fetap (IP) terleiok di anmpic semua Xew
casatan di Daarahj;

G« Keweoan Hutan Kouversi (liPK) terletak di hempir semua Kecamate
di Deargh,

Pasal 17 sssevsres
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Pasal 17
Kowagan Pertanien tardiri dari ;

a, Kavasan Pertanfen Tanaman Panpan Lohan bassh tarlatak 44 se-
tlep Keoamatan 41 Dwerahy

b. Kewapsn Tanaman Pangen lahen kerding terletak disetisp Xeoa =
matan di Dmerahg

oy Kavacan Teasman 'ahunan/Perkebunan terletak disetiep Kecamat
en di Daerahj

3+ Kawagan Peternaken terletnk disctis p Kecamatan di Dsarahy

@+ Kewasan Perdkanan terletak disetisp Kecamntan di Daerehs
Pasal 18

Kawasan Pertambengan terdicd darl 3

a, Pertambangan iinysl: Bumd ierletal di Kecamntna Babalan, Brag
dan Barat, Sei Lepan, Besliang, Padang Tualang dan Pangkalan
Busu yang dikelola oleh Partaminey

bs Partambangen Galian C terletek di Keocamaten 3ai RBingel, Sals
sal, Bashorok, Kuala dan Salapie Aaj

¢y Potensi Pertambangan bahan~bshon semen terletek di Kecamatan
Bahornk dan Selapians

Paseal 19
Kawasan Perindustrian terdiri dari g

a, Kawesan Industrl besar dan menengah terletak di Kecamsatan Ba
horok, Salaspian, Kuala, Secanggangy Pangkalan Susu don Baglie

teng;

be Kawagen Industri Pangan terlstak 4l Kecamatan Stabat, Tan =
Jung Pura dan Gebangjy

¢y Xewasan Industri Sandang terletak di Keoamatan Hinsi, Padang
Rualang, Tanjung Pura dan Gabang,.

Pasal 20
Kawapan Pa rivlzata terdirl dari ;

8, Kawasan Wiuata yang terletsk (1l Kecamatan Behorck meliputi
Kawasan Wisata Alem Bukili Lawangy Rehabilitaesi orang Utan, =
Pomandien Alam Can Taman NMasionsl Cunung Lausers

be Paninggalafl esesee
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be Peninggalan Sejarah di Kecamatan Tanjuag Pura yaitu Mesjid
Arigi yang merupskan paninggnlan Kesultanan Langkatj

¢y Kawasan Wisatn Beheri 41 Pulau Semdilan Kocenat;m Pengkal-
an Sus merupekan wisata laut yang indah den potensial unw
tuk dikembangkang

4, Wisata Alam Laut Bertsh 41 Kecomntan Salnplan yeng potensi
al fntuk dikembangkan pemandien alom dan alr terjuny

¢, Kawasen Wisata Alam Tengkeha n 4l Kecamnton Padang Tualsag

yang potanainl untuk dikembengken pemandlan alsm dan pir =

panas eerta panorama alams
Pasel 21
Kewnoan Perukimen terdici dard

8, Karnsen Permulimen Porkotnnan fterleisk dirotiap Koia Zeca =
matan dan Xote Stcbhat;

be Kawagan Permukimaen Perdesacn terletal digetlisp Wilayah De=
ga di Daarahj

¢. Kowaoen Perumahen terdaspa t digemua Kacamstan éi Dasrahj

d. Kawasan Parmuokiman Helaysn taerletak di setlap Xecamaten =
yang mempunyai poitensi ncla yan meliputi Kecematan Secang=
geng, Hinal, Tenjung Pura, Besbalan; Branden Barnt, Sei Lée=
pen, Gebang dan Pengkrlon Susu.

Bagian ZXetiga

PENGEMBAMNCAN VILAYAH PRICRITAS
Pasel 22

Yengembangan Filayah Prioritas dasarnys mengacu kepsda kepan~
tingan sektor/sub sektor atau parmasalehan yong mendessk ps =
nengatannya.

Pasal 23

Wilayah Prioritas di Dasrsh yang perlu dikembenrtan terdiri =

dari

o, KsWeasn yang terbelekang karons keterbatagen sumber daya,
pedis umumnya terdapat di Deaa-desa tertinggal}

b, Kewasan kritle ye ng poarln dipelibare fungel licdungnya un
tuk menghinderl kersaken lingkunsan terletak di Kecematan
Baultangy

8. Kawesen yang berperen menunjeng kegleten selctor-zekior wtrg

teglis/unggnl terletrk dihemplr semua Kecnmaten di Dasrahy

- de Kavasnn sssseses

o

-



SR R AL ST

11

4. Kawasan Pertumbuban Cepat terletak di Ibukota Kecamatan di =
Dasrshg

0« Kawagen Perbatasan terletsk dihampir semua Koonistm di Dag=
rahs

BAB VI
STRUKTUR TATA RUAKG
Baglia n Pertama
SISTEM TRANSPORTASI
Pagal 24
Sistenm transportasi diarshkan untuk menunjang perkembangsn S0 =
aie]l Exomomi, Perdagangan, Pariwlsata den Pertshanan Kesmanan =
Nasionale

Pasal 25
(1) Jaringan Perhubungan darat 3

a, Jalen Raya/Jalan Negaras
Jalan Negara 41 Daersh mencapal 99,8 Km yaitu dardi batas
Kotamadya Binjal sampal perbatasan Propinsl Dasrah Isti=
mewa Aceh sepenjeng jalan tarsebut melalul Kota Stabat,=
Tanjung Baringing Tanjung Pure, Gebang, Pangkslan Bren =
dan dan Besltangg

be Jalsn Propinsiy
Jalan Propinsl 4i Dasarch sepenjeng 113,5 Km, yang menghu
bungkan kota=kota Selesaly Kuals, Tanjung Langkat ssmpad
Bahoroky

ces Jalan Kabupaten,
Jalan Kabupaten dan Desa terdspat disemus Kecomatzn, Jae
Ian Kabupaten di Daersh sepanjang 1+290,27 Xr yang ter =
dir{ dari 5t ruse Jalan sedangkan yang beraspal hanyas =
525,,91 Kmy yang lainnya masih kerikil dan batug

d, Jalan Kereta Api, i
Jalan Kereta Apl yang oda peda Kecamatan Besltang, Pang=
kalan Susu dan Kualay

(2) Jaringsn Perhubungan Laut j

8, Pelabuhan Pengkalan Susug
Pelabuhan Pengkalan Susu adalah Pelabuhen antar pulsu sg
at inl dimenfastksn bagi pelayan angkutan kemoditl kayu=
bulats

- b"q Polabuhan sessess
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bs Pelabuhan Tanjung Pura adalsh Peladuhan antar pulen sast =
ini dimenfantkan bagl pelayanan angkutan kromed{ti kayu bt
Iat dan hesil bumiy d

©s Peladbuhan Secanggang,
Pelabuhan Secanggsng adalah Pelabuhan antar pulau sant ind

dimanfastikan bdagl pelaoymnan angkutan komoditi kayu bdulat =
dan hagl] dumiy

Baglen Kedua
PENGEMBARGAN PRASARAINA DAR SARANA LAIN
Pasal 26
Panyediaan dan Pengaturan Prasarana den Sarena Irigasi dilaky
kan dengan memperhsatikan sebesamebesarnya upays konservasl =
tansh dan slr kawasan budidaya pertanian.

Pasal 27

(1) Pengembengan Energl ILiestrik ditujuke n untuk menambsh jum
Ieh kapesltas tarpasang serta kapasitas terpakai,

{2) Areal Lintesan Jaringan Transmiei Listrik Pegangan __!inz.ﬁ.
dibebaskan dari bengunan dan tansuan sessual dengan Per =
aturan dan Perundeng-undangan yong berlainu,

BAB VI
PELAESANAAN RENCANA TATA RUANG DAERAE
Pagal 28

Panyusuna n dan Pelaksansan Programeprogram seérta proyekbepro
yek dikawasen budidaya dan kXawesen yang berfungsi Iindung, =
yeng diselengzarake n oleh Tnetansl Pemerintsh, Swasta dan =
Masyarskat harus berdesarikan nokokepokok kehl jaksannso seba =
geimana dimokaud dalam BAR ¥ Psraturaa Dasrah inmi,

Pasal 29

Peta Rancana aleckasl Pemanfaatan ruang, Struktur Tata Roang=
dan Kawagan Prioritas dengen skala ketelitian 1 §100,000 sebsg
galmans terlampir merupaksn baglan yang tidsk terpisahkan de=
ri Peraturan Dasrah inl,
Pagal 30

Rancans Tata Ruang Wilaysh Dasrsh beralfat terbuke untuk wnm
dan ditempatken di Kantor Pemerintah Daersh dan ditempat lain
yang mudah dilihat oleh masyarakats

' Pasal 3t

Liaayaz‘akat‘berhak mendapatican informssli mengansi Rencana Tata
. Runang ¥ilaysh Desrah secara tepat dan mudahy

m WII dPaBRORPINLS



v

&

13

B3 VIO

PENGBEDALIAN DAN PENGAWASAN PEMANFAA TAN
RENCANA TATA RUANG ;

Pasal 32

(1) Pengendalian don Pengewnsen Rencans Tats Ruang Wileysh memurut
Paraturan Daarah ini guna menjamin tercepainya tujuan den sa =
garan rencens sebegaimana yang dimaksud dalam pasal ) dan 4 dg
Iam Peraturan Daersh in{ dilakukan oleh Kepala Daersh,

(2) Keterpaduan pelasksanaan Reacona Tata Ruang Wilayah Dasrah &4 =
koordinasiken Kepalrs Dasraoh,

Pasal 33

(1) Pengendalfan Pembangunen #laik 44 Kawasan Budidaya dilakukan =
malalul kewenangen perizinen yang ada di Instangl Pemerintah,

(2) Pelaksansan Tindskan Pensrtiban dilakukan oleh Pemerintah Das—
rab berdaoarken atas Rencana Tata Ruang ¥ilayeh Dasrah,

{3) Pementauan den pencegahan segals keglatan Pembengunan yang bap
tentangan dengan Peraturan Daerah inl menjadi wewenang Camat/=
Kepala Wilaysh Kecsmatan sstempst den dalam wektu selambatelam
batnya 3 kall 24 jam weajib melaporkan kepada Kepala Daarshe

BAB IX
PENMINJAUAN KBMBALI
Pasal 34

(1) Rencana Tata Ruang Wilaysh dspat ditinjan aten disempurnaka n=
kembali untuk disesuaikan dengan perkembangan keedaan,

(2) Peninjavan ateu penyempurneasn kemball sebageimans dimakeud =
e yat (1) pasel ini diYnkuken peling tidok weknlt dalam 5{Iiza
tahun dan ditetapkasn dengen Peraturan Daerah,

Ba3 X
KETENTUAN PIDANA
Pasal 35

(1) Pelanggaran atns ketentnarwketantusa dalem Pasal 4 s/d pasal =
32 Pernturan Dasrah inl diancem pidana kurungan gelams 3{tiga)
bulan dan atau denda zebesar-besarnya R+50.000,«{1lima puluh =
ribu rupish) dan Bende~bends/bangunan yang dipergunskan dalam
tindak pldana dimeksud disita menjsdi milik Pemerintah Dasrabe=
Tingkst II Langkate

(2) Sslain Pejebat Penyidik Umum, Penyidikan s tas tindak pidans -
sebagaimans dimekeud dalam pasal 20 Peraturan Dasrzh ini dspet
dilskukan oleh Pejabat Penyldlk Pegawal Negeri Sipil diling -
kungan Pemserinteh Daersh yang pengangkstannys ditetapkan se =

sual dengan Persturan Perundang-undangan yang barlakue
(3) Dalem seeneseBINS



1%e

{3) Dalam melakuken tugas penylidikan para Psjabat sebagzzimans
dimoksud dalam pagal 35.ayat (2) Peraturan Desrsh ini beg
wgnang g ;

B

be

de

Qe
L

i

Menerima laporan ataum pengedusn dari sesecrang tantang
sdanya tindak pidanas _

Melakukan tindakan pertema peda saat Ltu ditempat Xejg
dien dan melakukan pemoriksasn,

Menyuruh berhentl seseoransg tersengka darl keglataanys
dan memeriksa tanda pengenal dir! tersangka,

Melakukan penyitsun benda atan surate

Mengambll aidik Jari don memotraet seseoreng.

Memanggil orang untuk didenger dan diperiksa sebaga i=
tersangka aton saksi.

Hendatangkan orang shll ynng diperlukan dalem hurungan
nya dangsn psmerliksean pearkarss

Mengedakan penghentlisn panyldils n setelash mendupat pg
tunjuk dari penyidik bahwa tidek terdspet oukvp buktle
atan peristiwa tersedbut buken merupeken tindex pidsna
dan selanjutnya melalui panyldik memboariiabuican hal =
tarsebut kepaeda Peauntut Umum tersangks astau kelunarge=
nyse

Hengadekan tindskan Iain mennrut hukum yang dspat di =
pertanggung jawabkan,

{4) Penyidik Pegswal Kegerl Sipil membuat berita acara setisp
tind skan tentong 3

-
b‘
Ca
de
Se
La

Pemerikoesn tersengke,

Pemesultan rumah,

Penyitsan bendae

Pemerikaasan gurate

Pemerikgaan sulesi,

Pemerikssan ditempat kejhdian, dsa mengirimken kepada=
Penyldik Poliai Regara Republik Indonesiag

BAB XX
ERTENTUAN PERALIHAN
Posal 236

Dengan berlekunys Peraturen Daersh ini maka ¢

8y Xegiatan Budldeyam yeng telrh ditetapkan dan barsda diXewag
an Lindung dapat dfterueken sejsuh tidak mengganggu fungsi
ﬂ.ndunglgr .

by Dalex gessstvesse

.
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b. Dalss hal kegistas budidaya yang telah ads dan dinilsi menggragss
fungsi lindung dan atasu $erpaksa mengkenversi kawasan-kasssaa ber
fungsi lindung diatur sesuai dengaa kefentuan yang derlaku,

0. Kegiatan budidays yang sudah sda dikswagan lindung dan dinilai -
mengganggu fungsi lindungnya harus segera dicegah perkemdangan -
“Jiengse '
Pasal 37
Xetentuan mengenal arahan pemanfaatan rusng lautan dan udera akan di -
atur lebih lanju$ sesusi dengan peraturean perundang - undangan yang

berlaku,
BASB X1I
KETENTUAN FPRADTZUP
Pasal s

(1) Pelaksanaan Peraturan Daerah ini sksn diatur lebih lanjut dengan -
Kaputusan Kepala Dgersh.

(2) Dengan berlakunya Peraturan Daserah ini maka sesus Peraturan yang
bertentangan dengan Peraturan Daperah ini dinyatakan $idak Derlaku
lagi.

Pasal 3

Paraturan Deerah ini mulal berleku sejak tanggal diundangksn,

Agar setisp erang mengetahuinys, memerintahkan pengundangan Pee
raturan Daerah ini dengan penempataanya dalam Iembaran Dasrsh Xadbupa -
tan Dgerah Tingkat II Langkat.

Ditetapkan di B t ad a §
Pada tanggal 30 Okteber 1996

DESAY PERYAKILAN RAKYAT DAERAH BUPATI KEPALA DAERAH TINGEKAT? II -
KABUPATEN DAERAH TK.II LANGKAT LANGKAT
XETUA
deton. dot.0,
H, M. HARDI YARYA. Dps, N, ZULKIFLI HARAMAF:

Disyshkan eleh Subernur Xepala Dasrah Ping-
kat 1 Bumatere Utara dengan surad ksputusan;
Nemer 1 188,342-1=- 1997.
Panggal 1 29 Janusri 1997.

Diundangkan dalsm lembaran Dgsrah Kgbupaten
Dasrsh Pingkat II Langkat

Hemar 1 1.

Tanggal 5«=3=1997.
Seddi C.

Bekrefar ah / Daerah

Drs. B VOHY AR
Pembina,
¥IP 1 010042917,



